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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan adopsi inovasi dan 

faktor penghambat adopsi inovasi pemanfaatan limbah serai wangi sebagai pakan 

ternak sapi potong di kelompok tani Atsiri Berkat Yakin Desa Balai Batu 

Sandaran, Kecamatan Barangin, Kota Sawahlunto. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Februari - Maret 2023 dengan metode studi kasus melalui kuesioner 

(daftar pertanyaan) pada 10 orang anggota kelompok tani Atsiri Berkat Yakin. 

Variabel penelitian yaitu tahapan adopsi inovasi (tahap kesadaran, tahap minat, 

tahap menilai, tahap mencoba dan tahap adopsi), karakteristik (umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, skala usaha dan 

pengalaman beternak), dan hambatan penyuluhan adopsi inovasi (unsur penyuluh, 

unsur pesan dan unsur media). Penelitian ini menggunakan analisis penelitian 

kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian dari tahap adopsi inovasi didapatkan 

hasil yaitu tahap kesadaran skor 30, tahap minat skor 30, tahap menilai skor 30 

dan tahap mencoba skor 30 termasuk kategori diterapkan. Sedangkan  pada tahap 

adopsi skor 20 termasuk kurang diterapkan. Pada faktor penghambat adopsi 

inovasi yang berasal dari karakteristik peternak yaitu terhambat pada tingkat 

pendidikan, skala usaha dan pengalaman beternak yang rendah. Sedangkan  pada 

hasil penelitian faktor penghambat adopsi inovasi yang berasal hambatan 

penyuluhan terhambat pada unsur media dengan menggunakan saluran 

komunikasi media massa. 
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